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5.1 Keslmpulan

Berdasarkan hasil penelitian. dua dari ketiga informan pasangan terdapat sebuah pola
komunikasi yaitu pola komunikasi tidak seimbang terpisah. Pada pasangan kesatu AD dan
SA memiliki pola komunikasi tidak seimbang terpisal dimana satu indrvidu mendominasi
hubungsr komunikasi yaitu, AD sebagai pihak laki-laki mendominssi dalam  proses
berkomunikasi ketika dihubungannya sedang menghadapi kenflik. Kemudian pada pasangan
ketiga RA dan YE sama halnya memiliki pols komunikas: tidak seimbang terpisah, RA
sebagai pihak laki-laki mnniﬁmzi ll:hilmm berkomunikesi ketika konflik sedang
terjadi yang bem:uuanmiﬂkﬂt'mhmh konflik terscbut agar segeca terlesaikan.

Adapun dalam ha| berkomunikasi tentunys terdapat pesan yang memiliki pengaruh
dan efek bagi pasangan sstu samu lain, pada pasangan kesatu &Bdm SA memiliki pola
komunikasi fdak seimbang terpisal dimana individu-individu H&lnggap letih cerdas

am mempertahankan kendali. SA sebagai pihak perempuan melakukan hal yang membuat
J:mhrungan mw:ﬁ lebih baik dan harmonis dengan cara memipﬂ:ﬂnﬂhﬂhaame di
sela-sela x1dmmﬂhym}lﬂ] tersebut dapat menciptakan sebuah hubungan mhﬂmma

Dalam Miﬂmﬂumlmll sehari-hari keliga informan pasangan jug&‘]ﬁpﬂl pola
kumunilh.ﬂiiyﬂiﬂplthmmikm seimbang dan pola komunikasi seimbang terpisah. Pada
pasangan kesatu M} dan SA memiliki pola komunikasi scimbang terpisah dimana setiap
individu mﬂiﬁhh wilayah dominannya masing-masing seperti dalam gur.ai berkomunikasi
sehan-hari pnmgan kesatu, AD cendenung mendominikasi ﬁhlmms fomunikasi terlebih
dahulu ler]m:l:;lﬁ&. mm poda pasangan kedua KH dan FF memiliki pola komunikasi
seimbang dlmm mmmlmm }mmﬂulnm proses konmumnikasi
schari-hari pasangan kedua KH dan FF, keduanys ssma rata tidsk mengharuskan salah
satunya wajib memberi kabar terfebih dahulu. Sedangkan pada pasangon ketiga RA dan YE
sama halnya dengan pasangan kedua“}'ail.u lﬁ:miliki p-uln kﬂrﬁu}ﬁkasi seimbang, dalom proses
berkomunikasinya.
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